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Tapal Kuda di Belahan Selatan Jakarta

Pengamat tata kota menilai jalan laying Tanjung Barat dan Lenteng Agung membuat
lanskap kota semrawut.

Gangsar Parikesit
gangsar@tempo.co.id

JAKARTA — Pemerintah Pro-
vinsi DKI Jakarta menargetkan
jalan layang memutar Tanjung
Barat dan Lenteng Agung,
Jakarta Selatan, rampung
pada November mendatang.
Flyover berbentuk elevated
U-turn itu merupakan proyek
multiyears, atau tahun jamak
yvang dibangun sejak 2019.

KepalaDinasBinaMargaHari
Nugroho mengatakan progres
pembangunan flyover Tanjung
Barat telah mencapai 70 persen
lebih. Adapun “saudaranya” di
Lenteng Agung sekitar 80-an
persen." Masyarakat bisa meng-
gunakannya awal Desember
2020," ujarmya kepada Tempo,
kemarin.

Pemerintah DKI membangun
jalan layang putar itu dengan
anggaran Rp 1912 miliar

dan Rp 1685 miliar Kontrak
pengerjaan jalur yang me-
ngangkangi rel Commuter Line
rute Bogor-Depok-Jakarta itu
ditandatangani pada 30 Sep-
tember 2019.

Hari menerangkan, dananya
berasal dari anggaran penda-
patan dan belanja daerah
(APBD) dan pinjaman dari PT
Sarana Multi Infrastruktur
(Persero) melalui program Pe-
mulihan Ekonomi Nasional.
Namun ia tidak menjelaskan
secara rinci proporsinya.

Jalan layang putar itu di-
bangun dua arah, yakni dari
arah utara ke utara dan se-
latan ke selatan atau double
U-turn. Walhasil, jika dilihat
dari atas, kedua flyover itu
bentuknya seperti tapal kuda.
Hari menyatakan jalan layang
memutar seperti itu belum
pernah ada di Jakarta. “Malah
mungkin yang pertama di

Indonesia,” ujarnya.

Menurut Hari, flyover itu
dibangun pemerintah untuk
menghindari perpotongan an-
tara rel kereta dan jalan atau
perlintasan sebidang. Dengan
demikian, kendaraan yang
melintasi rel untuk berputar itu
bisa terhindar dari kecelakaan
dan antrean di Jalan Tanjung
Barat Raya dan Lenteng Agung
Raya.

Hari menambahkan, jalan
layang memutar Tanjung Barat
dan Lenteng Agung itu juga
bakal dilengkapi dengan jem-
batan penyeberangan orang.
“Sebagai sarana bagi penye-
berang jalan yang melintasi rel
kereta,” ujarnya.

Ketua Komisi Bidang Pem-
bangunan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Jakarta, Ida
Mahmudah, meminta Dinas
Bina Marga bisa menyelesaikan
kedua jalan layang tapal kuda
itu tepat waktu. Sebab, proyek
itu didanai dengan anggaran
daerah dengan skema tahun
jamak. .

Saat pembahasan APBD
2020, kata Ida, Dinas Bina
Marga beralasan periu
melanjutkan pembangunan
dua jalan layang itu demi
mengurai kemacetan di
Jalan Tanjung Barat Raya

dan Lenteng Agung Raya.
Walhasil, Komisi memberikan
persetujuan anggaran tanpa
menanyakan lebih detail
alasan jalan memutar itu
dibangun melayang. “Kami
enggak punya alasan menolak
(pengajuan anggaran) saat itu.
Karena kalau enggak disetujui
anggarannya, pembangunan-
nya bakal mangkrak,” kata
politikus PDI Perjuangan itu.

Peneliti dari Pusat Studi Per-
kotaan, Nirwono Joga, menya-
vangkan jalan putar itu dibuat
secara melayang. Menurut dia,
seharusnya putaran itu dibuat
dengan terowongan. “Idealnya
dibuat wnderpass, sehingga
secara visual lanskap kota
tampak lebih rapi,” ujarnya.

Menurut Nirwono, pem-
bangunan jalan layang tapal
kuda itu menunjukkan ketidak-
konsistenan pemerintah DKL
Sebab, di sisi lain, pemerintah
DKI berupaya memindahkan
seluruh  kabel listrik dan
telekomunikasi yang melayang
ke bawah tanah. atau dikenal
dengan sarana jaringan utilitas
terpadu, demi mempercantik
lanskap kota. @



